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metafor yang dimilikinya. Data dalam penelitian ini adalah kalimat dan
wacana karya sastra dan tulisan-tulisan bermuatan gastronomi Jawa
dimanfaatkan sebagai referensi dalam proses analisis. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah gastrokritik. Data dikumpulkan
dengan teknik membaca cermat dan dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek-
aspek minuman yang dihadirkan pengarang berupa asal-usul, cita rasa,
daerah asal, bahan-bahan, dan cara pembuatan. Minuman tradisional
dalam buku tersebut juga memiliki fungsi metafor yang meliputi
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cerita rakyat; media aktualisasi diri, pengenalan karakter, dinamika kehidupan, dan
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Representation of Javanese Gastronomic Granary in Suyitman's
“Short Stories and Tales of Indonesian Drinks”

The objective of this study is to analyze the Javanese culinary content
included in Cerpen dan Dongeng Minuman Nusantara by Suyitman.
With the help of traditional drinks and their metaphors, Javanese
gastronomy is described in this qualitative descriptive study design.
The data in this research are monologs, dialogues, any sentences and
discourses from the literary work and the references from Javananes
cuisine writings is utilize to analyze it. The method used refers to
gastrocriticism. The Miles and Huberman model was used to analyze
the data after it was gathered using close reading techniques. The
results of the research show that the aspects of the traditional drink
presented by the author are the origin, taste, region of origin,
ingredients, and method of production. The traditional drink in the
book also has a metaphorical function involving the symbol of journey

Keywords: and modest character, cultural identity, life principles, success and
folklore; happiness, social interaction arena, social prestige, negotiation
gastrocriticism; utility, self-actualization utility, character introduction, life dynamics,
short story and lifestyle.

Copyright © 2024 Indonesian Language Education and Literature

Corresponding author: Elvira Damayanti, Universitas Islam Malang, Malang, Indonesia
E-mail address: eldama29@gmail.com

PENDAHULUAN

Kuliner dan karya satra tidak dapat dipisahkan. Kuliner hadir dan dieksplorasi
sebagai peristiwa kompleks dalam karya sastra. Dalam kurun 25 tahun terakhir
terjadi lonjakan signifikan dalam kajian kuliner, literatur gastronomik dari
perspektif sejarah, sosial, serta linguistik. Makanan dalam karya sastra memberi
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petunjuk dan membantu menjelaskan relasi kompleks antara tubuh, subjektivitas,
dan struktur sosial. Makanan dan minuman dalam karya sastra bukan sekadar
ditampilkan untuk melengkapi cerita. Kajian makanan dalam prosa menunjukkan
hal-hal yang terkait struktur sosial dalam masyarakat (Boyce & Fitzpatrick, 2017).
Makanan dapat menjadi representasi cara berpikir dan bertindak masyarakat
dalam merespons pengalaman maupun pengetahuan tentang kehidupan sehari-hari
(Hardiningtyas & Turaeni, 2021; Intan, 2021). Relasi rumit antara makanan
dengan tokoh, latar, serta peristiwa dalam karya sastra merupakan kajian yang
menantang dilakukan. Kajian ini relatif belum intensif dilakukan (Ambarwati
dkk., 2023; Piatti-Farnell, 2012).

Kuliner dihadirkan dalam karya sastra melalui beberapa cara, misalnya cara
tokoh menikmati kuliner, cara tokoh mengungkap identitas kultural, dan prinsip
hidup tokoh yang direpresentasikan. Uraian tersebut menunjukkan bahwa kuliner
yang mencakup makanan dan minuman dalam sastra tidak hanya hadir secara fisik
sebagai pemanis (Arianto, Gege, & Halfian, 2022; Umah, 2022). Di balik
kehadiran kuliner, terdapat pula metafor abstrak yang dapat dimaknai secara
simbolik berbeda dengan makna leksikalnya. Kuliner dalam balutan sastra juga
merupakan sebuah manifestasi informasi yang patut untuk dibedah. Informasi-
informasi tersebut dapat berupa dinamika, ideologi, kepercayaan, dan nilai-nilai
yang tersirat melalui eksistensi kuliner dalam karya sastra. Ini menunjukkan
bahwa kuliner memiliki kekuatan dalam kehidupan bermasyarakat (Ju, Yoesoef,
& Setyani, 2022; Mhamane, 2022; Wulandari & Desiningrum, 2019).

Eksistensi kuliner dalam sastra menunjukkan adanya relasi kedekatan
kuliner dengan ilmu lain, yaitu gastronomi. Representasi kuliner dalam karya
sastra dikenal dengan istilah sastra gastronomi atau sastra kuliner (Kusuma &
Nuryanto, 2019; Muhyidin, 2021; Sari, Putra, & Giri, 2020). Hubungan antara
kata-kata dalam karya sastra dan kuliner, khususnya makanan belum tereksplorasi
dengan cukup baik. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan multidisiplin
yang menghubungkan gastronomi dan kritik sastra. Sebagai jawabannya, lahirlah
pendekatan gastrokritik. Secara umum, pendekatan gastrokritik membahas tentang
etika memperlakukan kuliner (Khoiri, dalam Hartati & Karim, 2023). Melalui
gastrokritik pula, konteks interdisipliner dalam sastra kuliner, seperti sejarah,
sosial, atau politik dan lainnya dapat diungkap (Artika, 2017; Broomfield, 2022;
Suyasa & Darmurtika, 2023; Tobin, 2002). Sastra juga dapat menjadi media
pelestarian kuliner khas nusantara. Makanan merupakan sarana yang ampuh untuk
menyebarkan budaya (Gasperini, 2022; Mishra & Devasahayam, 2019).

Penelitian gastrokritik telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti:
Mishra & Devasahayam (2019), Sukmawan (2020), dan Nugraha (2021). Kajian-
kajian tersebut lebih berfokus pada cara membuat makanan dan piranti yang
digunakan. Kehadiran makanan berfungsi untuk menjaga kedekatan emosional
dengan wilayah asal. Makanan berfungsi sebagai identitas ritual dan minuman
kopi sebagai penanda budaya suguhan tamu. Penelitian-penelitian tersebut belum
mengeksplorasi secara intensif tentang minuman tradisional, khususnya yang
digunakan untuk merepresentasikan lumbung gastronomi Jawa. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai media pelestarian makanan dan minuman tradisional.
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METODE

Rancangan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang bertujuan
mendeskripsikan dan menafsirkan suatu permasalahan atau fenomena secara
mendalam (Mohajan, 2018). Pendekatan yang digunakan adalah gastrokritik,
yakni bidang kajian kritik sastra yang berkonsentrasi pada sastra dengan sentuhan
kuliner. Penelitian dilakukan pada bulan November sampai dengan Desember
tahun 2023.

Data penelitian berupa kutipan dialog dan narasi cerita atau dongeng yang
bermuatan kuliner dan metafor simbolik. Sumber data dalam penelitian ini adalah
dua dongeng berjudul Raja Cendol dan Ronde Nyai Lando, serta empat cerpen
berjudul Minuman Favorit Rere, Kelebihan Deka, Ramuan Istimewa Mama, dan
Moci Suka Cincau. Dua dongeng dan empat cerpen tersebut merupakan karya-
cerita anak yang termuat dalam satu buku berjudul Cerpen dan Dongeng
Minuman Nusantara karya Suyitman.

Data dikumpulkan dengan teknik membaca cermat seluruh cerita untuk
mendapatkan informasi yang utuh dan mendalam. Bagian cerita yang berkaitan
dengan masalah penelitian diberi tanda dan kode. Selanjutnya, temuan dicatat dan
diklasifikasikan menjadi asal-usul, daerah asal, cita rasa, bahan-bahan pembuatan,
dan fungsi metafornya (Payumi & Hartati, 2018). Instrumen pengumpul data
disusun dengan mengklasifikasi temuan seperti pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Jenis-Jenis Minuman dalam Dongeng Minuman Nusantara

Judul Nama Aspek-aspek Temuan
Dongeng Minuman  Asal- Daerah  Cita Bahan- Cara Fungsi
usul Asal Rasa bahan Pembuatan  Metafor
Raja Cendol X X Manis Tepung Tepung Perjalanan;
Cendol dan beras, daun  beras rendah hati;
gurih suji, daun dicampur dan identitas
pandan, air, dengansari  kultural
dan abu daun suji,
merang. pandan, dan
air.
Kemudian
dicetak.
Ronde Wedang X X X Tepung Tepung Dinamika
Nyai Ronde ketan/sagu, ketan/sagu kehidupan
Lando gula, dibulat- sosial; arena
pandan, bulatkan. interaksi
serali, sosial; gaya
kolang- hidup
kaling, roti
tawar, dan
jahe.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan model analisis Miles
dan Huberman. Model analisis data ini terdiri atas tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian, dan verifikasi. Data yang telah dipilah, disajikan dengan cara
dideskripsikan sesuai sumber asli dan dilanjutkan dengan penafsiran yang
didasarkan pada prinsip dan teori gastrokritik Tobin.
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Judul Nama Aspek-aspek Temuan
Cerpen Minuman  Asal- Daerah  Cita Bahan- Cara Fungsi
usul Asal Rasa  bahan Pembuatan  Metafor
Minuman  Legen Legen Pulau Manis  Air nira X Prinsip hidup
Kesukaan berasal Jawa
Rere dari kata
legi
yang
berarti
manis.
Kelebihan  Bajigur X Jawa X Kopi, gula X Keberhasilan
Deka Barat aren, santan, dan
kolang kebahagiaan;
kaling, arena interaksi
serutan sosial; refleksi
kelapa, roti, kehidupan
jahe, dan
kayu manis.
Ramuan Wedang Imogiri  Pedas  jahe, kayu Serbuk Prestise
Istimewa Uwuh harum  secang, rempah sosial; media
Mama kayu manis,  dimasukkan  negosiasi;
cengkeh, ke dalam media
pala, gelas dan aktualisasi diri
kapulaga, diseduh air
akar dan panas
daun serai
Moci Teh dan X X Enak Daun cincau  Daun cincau  Kebahagiaan;
Suka Cincau dan dan air diperas dan  arena interaksi
Cincau dingin diambil sosial;
sarinya. pengenalan
karakter/wata
k; refleksi
kehidupan

Gastrokritik dalam hal ini secara spesifik dimanfaatkan untuk menafsirkan
fragmen-fragmen kuliner, khususnya minuman yang ditampilkan dalam cerita.
Penafsiran dilakukan dengan mendalami keterkaitan antara alur, tokoh, dan
minuman tradisional dalam cerita. Verifikasi data dilakukan melalui triangulasi
sumber, yakni dengan mencocokkan kembali data yang diperoleh dengan sumber
asli (Esan, 2022; Miles & Huberman, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut beberapa jenis minuman tradisional yang ditampilkan dalam buku Cerpen
dan Dongeng Minuman Nusantara karya Suyitman. Minuman tradisional yang
ditampilkan pengarang dalam cerita-ceritanya adalah minuman tradisional khas
Jawa. Aspek-aspek minuman yang dihadirkan pengarang berupa asal-usul yang
berkelindan dengan cita rasa, daerah asal, bahan-bahan, dan cara pembuatan. Jenis
minuman yang dikisahkan dalam cerita memiliki fungsi metafor yang merujuk
pada karakter atau perilaku sebagai ajaran masyarakat Jawa.
Nama Minuman Tradisional

Nama merupakan unsur penting yang berfungsi sebagai identitas dan
pembeda dalam bermasyarakat. Nama juga berlaku pada banyak hal, seperti
minuman tradisional. Minuman tradisional umumnya memiliki sejarah penamaan
yang bersifat historis-kultural, sebagaimana penamaan wilayah dan sebagainya.
Dalam buku Cerpen dan Dongeng Minuman Nusantara karya Suyitman, lumbung
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pengetahuan gastronomi Jawa yang dimunculkan adalah asal-usul beberapa nama
minuman yang meliputi Legen dan Wedang Uwuh (Hakim & Hamidah, 2022).
Minuman tradisional Legen banyak tersebar di pulau Jawa. Hal tersebut sesuali
dengan kutipan cerpen berikut.

Minuman ini dibuat dari nira, yaitu cairan manis yang keluar dari
tandan bunga pepohonan keluarga palma, seperti aren, nipah, kelapa,
sagu, dan siwalan (halaman 16).

Kutipan di atas secara implisit menunjukkan asal-usul nama Legen. Legen
memiliki arti legi (manis dalam bahasa Jawa). Manis merujuk pada cita rasa
Legen yang manis. Cita rasa ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tanda
pengenal minuman ini. Masyarakat cenderung memberi nama dengan
memanfaatkan tanda-tanda yang mudah dikenali (Ruslan, 2020).

Minuman tradisional wedang uwuh berasal dari dua kata, yaitu wedang dan
uwuh. Wedang berarti minuman panas, sedangkan uwuh berarti sampah. Nama
wedang uwuh diberikan karena penampilan minuman ini menyerupai sampah.
Pasalnya, minuman ini disajikan dengan berbagai rempah, seperti akar dan daun
serai, kayu manis, jahe, kayu secang, cengkeh, pala, serta kapulaga. Rempah-
rempah inilah yang membuat tampilan wedang uwuh tampak seperti sampah.
Komposisi wedang uwuh menghadirkan cita rasa khas yang membedakan dengan
minuman tradisional dari wilayah lainnya. Kekhasan itu tampak pada rasanya
yang pedas harum (Hartati & Suryaningsum, 2019; Rijal, Fitry, & Zaenal, 2020).

Dinamakan Wedang Uwuh karena bahan pembuat minuman ini
tampak seperti sampah (halaman 31).

Nama wedang uwuh dalam cerita ini menunjukkan peran kuliner tradisional
sebagai representasi identitas budaya Jawa. Tidak hanya itu, penghadiran asal-usul
penamaan minuman tradisional juga menggambarkan budaya manusia dalam
pemberian nama. Narasi tentang pangan dan minuman merupakan bagian dari
perjalanan suatu masyarakat dalam membentuk peradaban. Narasi tersebut juga
dapat menjadi medium untuk mewariskan produk berupa pengetahuan minuman
dan makanan (Basir, 2017).

Asal-usul nama minuman tradisional menjadi media pewarisan cerita lisan
dari generasi ke generasi. Cerita asal muasal minuman dapat didokumentasikan
dalam bentuk cerpen dan dongeng anak. Hal ini penting dilakukan mengingat
dalam wusaha pelestarian memori kolektif pewarisan pengetahuan rempah,
masyarakat Indonesia perlu melibatkan anak-anak sebagai ahli waris (Ambarwati,
Yulianto, & Wahyuni, 2023).

Metafor Cendol

Minuman tradisional dalam karya sastra memiliki fungsi-fungsi khusus,
misalnya untuk menyampaikan informasi yang sifatnya implisit. Hal inilah yang
menunjukkan proses simbiosis dalam kuliner, baik makanan atau minuman.
Melalui bahasanya yang istimewa, karya sastra menjadi media transmisi ekonomis
sekaligus imajinatif. Keistimewaan bahasa dalam karya sastra umumnya
ditunjukkan melalui penggunaan metafor. Dalam buku Cerpen dan Dongeng
Minuman Nusantara, minuman sebagai bagian dari kuliner merepresentasikan
metafor tertentu (Anantama & Suryanto, 2020).

359

Elvira Damayanti dRk (Representasi Lumbung Gastronomi ... )
DOI: 10.24235/ileal.v9i2.16541


http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/

Indonesian Language Education and Literature
e-ISSN: 2502-2261
http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/
Vol. 9, No. 2, Juli 2024, 355 — 373

Minuman tradisional pertama yang ditampilkan oleh pengarang dalam buku
tersebut adalah cendol. Minuman tersebut muncul dalam dongeng berjudul Raja
Cendol. Cendol yang berasal dari kata jendol ini merupakan favorit masyarakat
Indonesia. Bukan hanya karena rasanya yang legit, tetapi juga karena harganya
terjangkau. Cendol dibuat dengan mencampurkan tepung beras dengan sedikit air
yang telah dicampur dengan perasan daun pandan dan suji. Kemudian, adonan
diaduk rata dan direbus. Setelah mengental, adonan dicetak membentuk buliran-
buliran cendol (Munandar dkk., 2023). Penggambaran cara pembuatan cendol ini
ditunjukkan melalui kutipan berikut.

Ranu bertugas mengaduk tepung beras dengan sedikit air perasan
daun pandan dan suji. Setelah merata, adonan itu direbus hingga
mengental. Lalu, Ranu mencetaknya menjadi butiran-butiran cendol
yang menarik (halaman 2).

Cendol Pak Eku yang selalu habis menggambarkan kedekatan masyarakat
dengan cendol. Artinya, pada situasi tertentu, masyarakat tidak bisa lepas dari
keberadaan cendol. Kedekatan masyarakat dengan cendol merupakan representasi
adiksi masyarakat terhadap cendol. Aspek adiktif dalam cendol ditunjukkan
melalui cita rasa yang dimilikinya. Sebagaimana yang digambarkan pengarang,
cendol memiliki cita rasa manis dan gurih yang dihasilkan dari perpaduan santan
dan gula merah. Gula merah menghadirkan rasa manis yang berbeda dengan gula
pasir (Bili, Bili, & Kally, 2022). Uraian tersebut digambarkan pada bagian cerita
berikut.

Cendol Pak Eku disukai pembeli. Aroma pandan dan tekstur cendol
yang kental membuat pembeli ketagihan. Apalagi, larutan gula
merahnya yang begitu manis membuat cendol Pak Eku selalu habis
sebelum tengah hari (halaman 2).

“Ayah kita kemana lagi?” protes Ranu. “Bukankah cendol kita selalu
habis?”’ (halaman 2).

Jika ditelusuri lebih lanjut, cendol merupakan lambang perjalanan. Hal ini
ditunjukkan melalui fragmen cerita yang menunjukkan bahwa Pak Eku mengajak
Ranu untuk berpindah-pindah tempat berjualan demi bertemu dengan ksatria yang
tidak lain adalah ayah Ranu. Metode pencarian yang dilakukan Pak Eku bersifat
konvensional karena latar cerita tersebut menunjukkan era-era kerajaan yang
belum tersentuh teknologi modern. Pak Eku mengajak Ranu untuk berjualan
cendol di beberapa wilayah kerajaan yang berbeda. Hal ini dapat meningkatkan
kemungkinan Pak Eku untuk bertemu dengan sang ksatria. Uraian di atas
menunjukkan bahwa cendol menemani perjalanan Pak Eku dan Ranu dalam usaha
menemui ayahnya.

Cendol sebagai lambang perjalanan juga didukung oleh keberadaannya
dalam Serat Centhini. Serat Centhini, yang mulanya bernama Suluk
Tambangraras, merupakan ensiklopedia kebudayaan Jawa yang pertama kali
diprakarsai oleh Sunan Pakubuwono V bersama para pujangga keraton pada tahun
1814 M. Cendol disebut juga sebagai dawet menjadi salah satu dari 13 minuman
tradisional yang terdapat dalam Serat Centhini. Cendol sebagai minuman
tradisional telah ada sejak zaman dahulu dan mampu bertahan hingga sekarang.
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Tidak hanya itu, varian cendol juga semakin beragam karena menyesuaikan
dengan selera masyarakat modern (Susilantini, 2014).

Cendol atau dawet disebutkan dalam kitab Kresnayana. Dawet juga
disebutkan dalam Prasasti Taji tahun 901 bersama dengan makanan tradisional
lainnya. Eksistensi cendol atau dawet sejak zaman kuno membuatnya menyatu
dan menjadi bagian dari masyarakat yang tidak dapat dilepaskan. Pada akhirnya,
cendol atau dawet dihadirkan dalam tradisi masyarakat Indonesia dan menjadi
salah satu media mata pencaharian. Hal ini menunjukkan bahwa cendol atau
dawet merupakan sebuah produk kuliner yang selalu eksis dalam perjalanan
masyarakat Jawa sejak dulu hingga kini (Hendariningrum, 2018; Saputra, 2022;
Setiawati, 2019).

Cendol yang merupakan minuman masyarakat segala kalangan,
digambarkan sebagai lambang perilaku rendah hati. Metafor tersebut digambarkan
pengarang di akhir cerita melalui pertemuan Ranu dengan ayahnya pada saat ia
mengantarkan cendol untuk raja dari negeri Seberang. Sang raja melihat tanda
lahir pada tengkuk Ranu. Awalnya, Ranu berburuk sangka kepada Pak Eku karena
selalu diajak berpindah-pindah tempat pada saat berjualan cendol. Akan tetapi,
setelah mengetahui bahwa maksud Pak Eku berpindah-pindah adalah demi
bertemu dengan ayahnya, Ranu meminta maaf. Permintaan maaf Ranu itulah yang
mengindikasikan karakter rendah hatinya. Biasanya seseorang dengan status sosial
yang tinggi jarang berkenan untuk mengucapkan tiga kata yang dianggap ajaib
dalam kehidupan, yaitu maaf, tolong, dan terima kasih (Yusof dkk., 2022). Hal ini
seperti pada kutipan berikut.

Pak Eku hanya tersenyum. Tak terasa air matanya mengalir. Pak Eku
bangga, meski ranu telah menjadi putra mahkota, dia tidak berubah.
Ranu tetap menjadi anak yang rendah hati layaknya penjual cendol.

Metafor cendol menunjukkan bahwa dalam meraih tujuan, diperlukan
perjalanan panjang yang sering melelahkan, tetapi manusia harus selalu semangat
dan pantang menyerah. Selanjutnya, perlu dicatat bahwa saat tujuan telah berhasil
diraih, manusia perlu memastikan tetap memiliki kerendahan hati. Kerendahan
hati ideal dicitrakan layaknya penjual cendol yang dianggap berbanding terbalik
dengan identitas dan atribusi seorang putra mahkota. Identitas kultural lahir dari
konstruksi sosial dengan tendensi tertentu. Pemilihan frasa penjual cendol
menunjukkan bahwa kuliner sebagai identitas kultural memengaruhi
perkembangan kualitas hidup manusia (Hardiansyah, Hardiansyah, & Darwis,
2020; Utami, 2018).

Metafor Legen

Di masa kini, minuman tradisional legen mulai jarang ditemukan. Salah satu
penyebabnya adalah turunnya minat masyarakat untuk mengonsumsi legen.
Akibatnya, banyak generasi masa kini yang tidak mengetahui apa dan bagaimana
legen itu. Dalam cerita berjudul Minuman Favorit Rere, metafor legen dapat
ditemui pada bagian akhir cerita. Pada bagian tersebut, diceritakan bahwa Rere
meminta legen tambahan. Akan tetapi, legen yang tersisa hanya milik Sita. Walau
demikian, Sita memberikan legen itu untuk diminum Rere. Alasannya karena Sita
sudah sering minum legen dibandingkan Rere. Fragmen cerita ini menunjukkan
bahwa legen dimanfaatkan pengarang sebagai media penyempurna penyampai
pesan tentang karakter rela berbagi. Dalam cerita ini, karakter rela berbagi yang
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ditampilkan mengindikasikan level yang berbeda. Selain itu, legen juga menjadi
media internalisasi pendidikan karakter bagi anak-anak yang membacanya
(Suwartini, 2017; Widayati, Sumarno, & Dalman, 2022). Hal ini ditunjukkan
melalui kutipan berikut.

“Maaf, minumannya sudah habis, tinggal punya Dik Sita,” kata Ibu
Heri. “Dik Sita bilang, minumannya buat Mbak Rere saja” (halaman
14).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh Sita rela memberi legen
miliknya untuk Rere. Padahal itu adalah legen terakhir yang tersisa. Sikap yang
ditunjukkan oleh Sita ini merupakan representasi dari karakter rela berbagi tingkat
tinggi. Pasalnya, ia harus memberikan sesuatu yang disenanginya untuk orang
lain. Dengan tujuan untuk membuat orang lain senang. Melalui uraian tersebut,
dapat diketahui bahwa Sita memiliki prinsip hidup yang berpengaruh terhadap
sikapnya terhadap orang lain. Prinsip hidup yang melatarbelakangi sikap Sita itu
memberikan dampak-dampak tertentu bagi Rere. Salah satunya adalah
memunculkan kebahagiaan dalam diri Rere karena bisa mengonsumsi lebih
banyak legen. Representasi ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa
kebahagiaan seseorang dalam mengonsumsi sebuah kuliner tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor cita rasa, tetapi juga sikap orang lain di sekitarnya. Tidak
hanya itu, legen dalam cerita ini juga menunjukkan bahwa minuman tradisional
dapat menjadi media untuk mempererat persaudaraan yang dapat menciptakan
keharmonisan (Firmando, 2020; Juniarti, 2021; Sultan & Nugroho, 2022).

Legen sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu. Jika difermentasi, legen
dapat berubah menjadi tuak. Tuak juga disebutkan dalam Serat Centhini yang
dapat dilihat dalam kutipan berikut.

“Minum Rinéjéng kéndho anulya linggih, adu dhéngkul mung
sapédhadhonan, ki dipati lon délinge, payo padha anginum, brém tape
grit waragang manis, sinambi dhédhaharan, sésaosan agung, nutug
dénnira kasukan, pagujéngan aprénésan manas ati, Sisiwo
sédangunya.” (Ekowati dkk., 2022)

Pada zaman dahulu, terdapat sebuah aktivitas minum tuak secara bersama-
sama. Meminum tuak secara bersama-sama merupakan lambang keakraban
antarmasyarakat (Sumarja & Jayanti, 2023). Masyarakat yang tergabung dalam
aktivitas minum bersama-sama dapat secara bebas berbagi tuak miliknya. Hal
tersebut dapat membuat jalinan persaudaraan dan pertemanan semakin kuat.
Uraian ini menunjukkan bahwa legen mewujud sebagai media perlambang
karakter berbagi antarsesama. Hal tersebut sejalan dengan fragmen dalam cerita
Minuman Favorit Rere yang menunjukkan satu tokoh berbagi legen dengan tokoh
yang lainnya.

Metafor Bajigur

Kehadiran bajigur dalam cerita berjudul Kelebihan Deka menimbulkan
metafor-metafor khas dan distingtif. Secara umum, metafor bajigur berhubungan
dengan kepribadian Deka sebagai tokoh utama. Pertama, metafor bajigur dapat
diidentifikasi melalui komposisi atau bahan-bahan pembuatannya. Bajigur terbuat
dari campuran santan, kopi hitam, gula merah, dan sentuhan daun pandan untuk
menambah aroma. Santan, kopi hitam, gula merah, dan daun pandan dapat
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diibaratkan sebagai simbol-simbol kehidupan. Santan berwarna putih,
melambangkan kehidupan yang menyenangkan dan penuh harapan-harapan cerah.
Kopi hitam melambangkan gelap dan sulithya memperjuangkan kehidupan. Gula
merah berwarna putih dan memiliki cita rasa manis. Gula merah adalah simbol
yang merepresentasikan bahwa sesuatu yang berjalan sangat alot biasanya akan
memberikan hasil yang manis. Terakhir, aroma daun pandan baru akan terasa
ketika sudah direbus. Hal tersebut melambangkan bahwa kesenangan baru akan
diperoleh setelah mengalami kesulitan terlebih dahulu (Zanah & Widihastuti,
2022). Melalui pemaknaan di atas, dapat diketahui bahwa bajigur merupakan
lambang dari keberhasilan dan kebahagiaan yang diperoleh dari kerja keras. Kerja
keras dengan segala kesulitan itulah yang dapat membuat keberhasilan manusia
lebih bermakna. Dalam cerita, pemaknaan tersebut digambarkan oleh perjuangan
Deka untuk melalui ujian kenaikan tingkat. Sama halnya dengan segelas bajigur
yang lezat dan menghangatkan diperoleh dari campuran bermacam-macam bahan
dengan cita rasanya masing-masing (Tyas, 2017).

Kedua, bajigur juga melambangkan arena interaksi sosial. Dalam kehidupan
sehari-hari, banyak orang membangun interaksinya dengan orang lain melalui
media kuliner, baik makanan maupun minuman. Hal ini menunjukkan bahwa
kuliner menjadi salah satu faktor pendukung dalam interaksi sosial manusia.
Dalam cerita ini, bajigur menjadi arena interaksi sosial antara Ki Ageng dan Deka
(Sumarna & Nurdiarti, 2020). Interaksi tersebut tergambar pada kutipan di bawah
ini.

“Minum dulu, biar tubuhmu segar,” perintah Ki Ageng (halaman 23).

Secara spesifik, interaksi di atas menunjukkan kepedulian Ki Ageng
terhadap Deka dengan memberikan bajigur. Kepedulian tersebut dilatarbelakangi
oleh kedekatan hubungan atau koneksi antara Ki Ageng dan Deka sebagai guru
dan murid. Tanpa perlu diberi tahu terlebih dahulu, Ki Ageng sudah memahami
bahwa Deka kelelahan. Oleh karena itu, Ki Ageng memberikan minuman favorit
Deka, yaitu bajigur. Kepedulian sebagai bentuk interaksi sosial antara Ki Ageng
dan Deka menunjukkan adanya sebuah identitas sosial. Identitas sosial
direpresentasikan melalui kesamaan status keduanya sebagai pegiat silat. Lebih
lanjut, identitas sosial dapat menjadi media peningkatan kepercayaan diri dan
penemuan jati diri seseorang (Roza dkk., 2023).

Pernyataan di atas dibuktikan dengan trik yang dilakukan Ki Ageng. Ki
Ageng menghadirkan Nyai Sandri untuk menguji Deka. Melalui trik itulah Ki
Ageng berhasil membuktikan hipotesisnya, yaitu Deka memiliki kelebihan yang
tidak dimiliki oleh orang lain. Dalam bahasa Sunda, tradisi menyuguhkan
makanan dengan tujuan menjalin keakraban disebut dengan istilah botram. Secara
harfiah, istilah tersebut berarti makan bersama. Tradisi tersebut dapat dilakukan
dengan keluarga, tetangga, atau teman sejawat. Tradisi tersebut mampu
membentuk sebuah kegiatan yang bersifat komunal dalam aspek proses menjalin
ikatan sosial di masyarakat (Ghufar & Suhandano, 2022).

Tidak hanya sebagai arena interaksi dan identitas sosial, bajigur dalam cerita
ini juga mengandung metafor lainnya. Metafor yang dimaksud berkaitan dengan
konsep kelebihan dan kekurangan yang selalu berdampingan dan melekat dalam
diri manusia. Hal tersebut dibuktikan melalui kutipan berikut.

Bajigur cocok diminum di daerah berhawa dingin (halaman 23).
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Bajigur cocok diminum di daerah dengan cuaca dingin karena minuman
tersebut menghangatkan. Oleh karena itu, bajigur ini menjadi minuman khas Jawa
Barat yang dikenal bercuaca dingin. Hal ini menunjukkan bahwa cuaca dingin
dapat diatasi dengan mengonsumsi bajigur yang menghangatkan. Sama halnya
dengan kekurangan dan kelebihan dalam diri seseorang yang entitasnya saling
berdampingan. Hanya saja, untuk dapat mengetahui bentuk kelebihan seseorang
diperlukan proses yang cukup panjang. Sama halnya dengan Deka, walaupun ia
memiliki tubuh yang kecil dibandingkan dengan murid Ki Ageng yang lainnya,
Deka tetap memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang lain, yaitu
kelembutan hati (Novianti, 2018; Ramadhan & Asbari, 2023).

Metafor Wedang Uwuh

Wedang uwuh adalah minuman tradisional khas Imogiri yang dulunya
merupakan suguhan khas bagi para raja. Keterangan tersebut menunjukkan bahwa
wedang uwuh pada awalnya melambangkan prestise dari penikmatnya yang
berasal dari kalangan kerajaan. Wedang uwuh adalah minuman tradisional yang
kental akan sejarah dan kebudayaan, khususnya kebudayaan Jawa. Dalam cerita
berjudul Ramuan Istimewa Mama, wedang uwuh hadir dengan metafor tertentu.
Pertama, wedang uwuh adalah lambang dari prestise sosial. Prestise sosial
digambarkan melalui bagaimana awal mula sebuah kuliner muncul dan kalangan
seperti apa yang mengonsumsi kuliner tersebut. Berdasarkan sebuah kutipan
dalam cerita ini, disebutkan bahwa wedang uwuh adalah minuman para leluhur.
Jika direlevansikan dengan sejarah wedang uwuh, leluhur yang dimaksud merujuk
kepada orang-orang terdahulu dari kalangan kerajaan. Penyebutan wedang uwuh
sebagai ramuan rahasia leluhur ini dapat memberikan efek sugesti bagi anak-anak
untuk bangga mengonsumsi wedang uwuh (Susilantini, 2014). Bentuk kutipan
cerita terkait adalah sebagai berikut.

Sssttt, ini ramuan rahasia leluhur (halaman 29).

Kedua, wedang uwuh menjadi media negosiasi antara tokoh Azka dengan
ibunya. Azka yang awalnya malas pergi ke sekolah menjadi bersemangat setelah
mengonsumsi ramuan istimewa berupa wedang uwuh. Fragmen pemberian
wedang uwuh kepada Azka untuk memberikan sugesti agar semangat bersekolah
ini merupakan bentuk negosiasi yang dilakukan sang ibu. Tindakan tersebut juga
dapat termasuk dalam praktik hipnoterapi untuk mengatasi rasa malas yang
muncul pada anak-anak (Muslimin & Hidayati, 2022). Hal tersebut tercermin
pada kutipan berikut.

“Ini ramuan penyemangat. Siapa pun yang meminumnya, dia akan
sehat dan bersemangat. Ayo, minumlah,” kata Mama (halaman 26).

Tidak hanya itu, tindakan ibunya dalam menyikapi Azka dalam cerita
tersebut menunjukkan prioritas wedang uwuh. Dalam hal ini, pengarang berusaha
menempatkan minuman tradisional seperti wedang uwuh sebagai pilihan pertama
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tertentu. Kandungan dalam wedang
uwuh dapat meningkatkan imunitas tubuh. Imunitas dapat berpengaruh terhadap
tubuh agar tetap sehat, terawat, dan semangat (Fitra, 2021; Hernawan, 2021).

Wedang uwuh dalam cerita ini juga menjadi media aktualisasi diri tokoh
Azka sehingga dapat mengenali jati diri. Awalnya, Azka berpikir bahwa semangat
dalam dirinya muncul karena ramuan penyemangat yang diberikan oleh ibunya.
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Dengan begitu, Azka memiliki sugesti bahwa ramuan tersebut adalah ramuan
yang istimewa. Hingga akhirnya, sang ibu menyadarkan bahwa keistimewaan itu
bukan berasal dari ramuan tersebut, melainkan dari diri Azka sendiri. Melalui
penjelasan sang ibu pula, Azka dapat memahami bahwa hal yang menghilangkan
semangatnya adalah ketakutan tak menentu yang dirasakannya. Selain itu, peran
ibu juga berpengaruh dalam pemberian sugesti tersebut (Hairiyah & Arifin, 2020).
Uraian tersebut didukung oleh kutipan cerita berikut.

Azka tertegun. Dia memang selalu merasa mulas berangkat sekolah.

Azka takut menghadapi pelajaran. Namun, ketika bersemangat, Azka

mudah memahami semua pelajaran. Azka tak pernah remedi setelah

ulangan harian (halaman 30).

Metafor Cincau

Cincau biasanya dijadikan sebagai olahan minuman dingin. Cincau terdiri
atas dua jenis, yaitu cincau hijau dan cincau hitam. Pada dongeng ini, daun cincau
diolah menjadi teh dan cincau pada umumnya. Pembuatan teh cukup sederhana.
Daun yang telah dipetik hanya perlu dikeringkan dan diseduh dengan air panas.
Untuk membuat cincau, diperlukan daun yang sudah tua. Daun tersebut dicampur
dengan air dan diremas hingga mengeluarkan cairan hijau seperti gel. Cairan
tersebut perlu disaring terlebih dahulu sebelum didiamkan sehingga membentuk
semacam agar-agar. Agar-agar dari daun cincau inilah yang biasa dikonsumsi
sebagai campuran minuman dingin (Fauzziyah, Widyaningsih, & Widyastulti,
2016; Loso dkk., 2023). Penggambaran cara membuat teh dan cincau tersebut
ditunjukkan melalui kutipan berikut.

Daun teh muda dikeringkan dan diseduh dengan air panas, sedangkan

untuk membuat cincau diperlukan daun yang sudah tua yang

dicampur dengan air. Daun harus diremas-remas hingga keluar

cairan hijau seperti gel. Setelah disaring, airnya disimpan di tempat

yang dingin agar cepat mengental seperti agar-agar (halaman 37).

Cincau sebagai salah satu kuliner khas Nusantara dihadirkan dalam dongeng
berjudul Moci Suka Cincau. Dalam dongeng tersebut, cincau menjadi lambang
dari metafor-metafor tertentu. Pertama, metafor cincau dapat diidentifikasi
melalui kutipan berikut.

Moci berubah sejak dia kehilangan giginya (halaman 34).
Moci senang karena keduanya terbuat dari daun. Teh dari daun teh
muda dan cincau dari daun cincau yang sudah tua (halaman 37).

Kutipan pertama menunjukkan terjadinya perubahan sikap pada salah satu
tokoh yang bernama Moci akibat kehilangan giginya. Seluruh gigi Moci lepas saat
terjatuh pada saat mengambil layangan di atas pohon. Oleh karena seluruh giginya
tanggal, Moci tidak bisa lagi mengunyah daun. Namun, sikap Moci kembali
seperti sedia kala setelah mencicipi teh dan cincau yang diberikan oleh Tuan
Sherka. Dengan begitu, Moci tetap bisa mengonsumsi daun, tetapi dalam bentuk
yang berbeda. Uraian tersebut menunjukkan bahwa teh dan cincau dapat
menghadirkan kembali kebahagiaan Moci yang hilang. Kuliner merupakan hal
yang sangat penting (Guru, 2019).

365

Elvira Damayanti dRk (Representasi Lumbung Gastronomi ... )
DOI: 10.24235/ileal.v9i2.16541


http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/

Indonesian Language Education and Literature
e-ISSN: 2502-2261
http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/
Vol. 9, No. 2, Juli 2024, 355 — 373

Dalam dongeng ini, Moci digambarkan sebagai manusia kerdil, bukan
manusia pada umumnya. Akan tetapi, pendapat tersebut dapat berlaku pada
keduanya. Tidak hanya itu, kebahagiaan yang dirasakan Moci juga dapat
disebabkan oleh kandungan teh yang dikonsumsinya. Sama dengan kopi, teh juga
memiliki kandungan yang dapat merelaksasi penikmatnya, yaitu kafein. Kafein
bubuk berwarna putih tidak berbau dengan rasa sedikit pahit. Oleh karena itu, teh
memiliki sensasi rasa sedikit pahit. Melalui uraian tersebut, dapat diketahui bahwa
kuliner, khususnya dalam hal ini minuman turut mengambil peran dalam
kebahagiaan seseorang. Sejalan dengan karakter sastra anak yang umumnya
memunculkan kesenangan-kesenangan yang secara psikologis dapat berdampak
positif bagi diri anak-anak sebagai pembaca (Pokhrel dkk., 2016; Rokhayati &
Nafilah, 2021).

Dalam dongeng berjudul Moci Suka Cincau, teh dan cincau juga
melambangkan arena interaksi sosial. Teh dan cincau dalam cerita ini berperan
sebagai penghubung terjadinya interaksi antara Tuan Sherka dengan para kurcaci
lain. Budaya mengonsumsi teh sebagai bagian dari interaksi sosial sendiri sudah
dikenal sejak lama. Budaya menyeduh teh juga dimunculkan dalam cerita Moci
Suka Cincau, dengan modifikasi berupa bahan teh dari daun cincau (Guo dkk.,
2023).

Kisah Moci mengandung sebuah metafor yang berkaitan dengan kehidupan
manusia. Umumnya, seseorang cenderung marah dan kecewa pada saat
kehilangan hal-hal berharga dalam hidupnya. Pada saat merasa marah dan kecewa
itu, seseorang cenderung melampiaskannya terhadap orang di lingkungan
sekitarnya (Ranubaya, Koban, & Endi, 2023). Sebenarnya hal-hal tersebut tidak
hilang, tetapi hadir dalam bentuk lain yang berbeda. Banyak orang yang belum
peka dan menyadari kehadiran hal baru tersebut sebagai penggantinya. Oleh
karena itu, seseorang perlu bijak dalam bersikap saat kehilangan hal-hal yang
dianggap berharga (Fikriyah & Syafi’i, 2021; Rarawahyuni, 2022).

Metafor Wedang Ronde

Wedang ronde adalah minuman tradisional yang berbentuk bulat-bulat,
terbuat dari tepung ketan atau sagu. Sesuai dengan toponiminya, yakni rond yang
berarti bulat dan kata jamak dalam bahasa Belanda mendapat imbuhan tje
sehingga menjadi rondje yang berarti bulat-bulat. Wedang ronde biasanya
disajikan bersamaan dengan kacang dan gula, serta kuah dengan aroma serai dan
jahe. Dalam dongeng berjudul Wedang Ronde Nyai Lando, minuman tradisional
wedang ronde memiliki beberapa metafor tertentu, salah satunya adalah dinamika
kehidupan seseorang (Nurjanah, 2023).

Dikisahkan terdapat seorang peri bernama Peri Cempaka yang senang
membuat kegaduhan sehingga dihukum untuk menolong 100 orang. Orang ke-100
yang ditolong Peri Cempaka adalah Nyai Lando. Peri Cempaka menolong Nyai
Lando dengan cara singgah ke beberapa warung wedang ronde. Dengan begitu,
Peri Cempaka dapat mengetahui kekhasan masing-masing wedang ronde yang
tidak dimiliki oleh wedang ronde Nyai Lando. Berbekal hal tersebut, Peri
Cempaka memberi tahu Nyai Lando untuk memodifikasi wedang rondenya.
Akhirnya, warung wedang ronde Nyai Lando yang awalnya sepi mulai ramai
pengunjung. Bantuan Peri Cempaka itu mampu memberikan perubahan bagi
kehidupan Nyai Lando, sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut.
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Malam harinya, beberapa pembeli mulai berdatangan. Nyai Lando
senang (halaman 45).

Uraian di atas menunjukkan bahwa wedang ronde adalah lambang dari
dinamika kehidupan sosial. Kuliner, baik makanan dan minuman, mampu
memengaruhi perubahan kondisi sosial di dalam masyarakat tertentu. Perubahan
atau dinamika yang dilambangkan melalui ronde ini berkaitan dengan kondisi
mata pencaharian Nyai Lando (Febriani, 2017; Langi, 2021). Komposisi wedang
ronde umumnya terdiri dari air jahe, kacang tanah, kolang-kaling, potongan roti
tawar, dan tepung beras bulat berisi gula cair. Dalam penyajiannya, wedang ronde
diisi oleh lima biji ronde. Jumlah lima tersebut merupakan simbol dari
kebahagiaan seseorang yang telah mengamalkan rukun Islam dengan ketakwaan.
Uraian ini tercermin dalam kisah Nyai Lando dan Peri Cempaka (Mardiana &
Naisali, 2023).

Pada akhirnya, setelah warung Nyai Lando lebih ramai akibat bantuannya,
Peri Cempaka merasakan kebahagiaan. Kebahagiaan ini juga menjadi representasi
dari dinamika kehidupan Nyai Lando dan Peri Cempaka. Hal tersebut tampak
pada kutipan berikut ini.

“Malam harinya, beberapa pembeli mulai berdatangan. Nyai Lando
senang. Begitu juga Peri Cempaka, apalagi setelah tongkat ajaibnya
kembali ke tangan.” (halaman 45)

Wedang ronde dalam dongeng ini juga menjadi arena interaksi sosial.
Pernyataan tersebut digambarkan dengan fragmen cerita yang menunjukkan
bahwa Peri Cempaka singgah ke berbagai warung untuk mencicipi berbagai
wedang ronde. Aktivitas Peri Cempaka itu memunculkan suatu interaksi antara
penjual dan pembeli yang dilakukan secara tradisional atau tatap muka (Marleni,
2015). Tidak hanya itu, metafor wedang ronde juga melambangkan realitas
kehidupan manusia. Kebiasaan mengonsumsi wedang ronde ini dapat dimaknai
sebagai sebuah gaya hidup masyarakat setempat. Gaya hidup tersebut umumnya
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, seperti hawa atau cuaca. Gaya hidup
direpresentasikan melalui kegiatan konsumsi makanan atau minuman tertentu
telah berlangsung dalam masyarakat dan membentuk sebuah kebudayaan
(Messianik, 2023; Syaltut, Nurbaeti, & Gunawijaya, 2023).

SIMPULAN

Penulis Cerpen dan Dongeng Minuman Nusantara merepresentasikan lumbung
gastronomi Jawa melalui aspek-aspek asal-usul nama minuman, cita rasa, daerah
asal, bahan-bahan, dan cara pembuatan. Formulasi itu berisi metafora minuman
cendol, legen, bajigur, wedang uwuh, cincau, dan wedang ronde. Metafor
minuman-minuman tradisional tersebut menggambarkan interaksi antarmanusia
yang menunjukkan karakter-karakter positif, seperti pantang menyerah, rendah
hati, dan rela berbagi yang berpotensi diproyeksikan sebagai media pemajanan
jenis-jenis minuman tradisional. Minuman tradisional berperan sebagai identitas
kultural masyarakat Jawa. Cerita anak yang mengangkat minuman tradisional
Jawa menjadi arena pewarisan lumbung gastronomi sebagai bagian dari
pengetahuan lokal yang diwariskan melalui teks naratif kreatif. Penelitian ini
masih berfokus pada representasi lumbung gastronomi Jawa, Kkhususnya
minuman, kajian lanjutan disarankan untuk mendalami bagaimana resepsi anak-
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anak sebagai pembaca terhadap minuman tradisional yang dinarasikan dalam
cerita tersebut.
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